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Lampiran 3 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Persetujuan Menjadi Responden 
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Lampiran 5 Kuisioner Ny R. Perawatan Luka Gangren  
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Kuisioner Tn. J  Perawatan Luka Gangren 
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Lampiran 6 Standar Operasional Prosedur Perawatan Luka Gangren 

 

SOP Perwatan Luka 

Nama.Responden  : 

No.RM                    : 

Nama Peneliti        : 

NIM                        : 

 

Definisi Perawatan luka adalah salah satu teknik 

dalam pengendalian infeksi pada luka 

karena infeksi dapat menghambat proses 

penyembuhan luka. 

 

Tujuan 1. Mencegah infeksi 

Membantu Penyembuhan Luka 

 

Manfaat 

1. Menjaga kebersihan dan 

mencegah infeksi 

2. Memberikan rasa nyaman 

3.  Mempercepat pada penyembuhan 

luka            

 

Indikasi Pada post operasi 

Pesiapan Alat 1. Kasa Steril 

2. Sarung Tangan Bersih Dan Sreri 

3. 1 Pinset anatomi 

4. 2 pinset chirurgis 

5. 1 klem arteri 

6. 1 gunting jaringan 

7. Cairan NaCl 0.9% 

8. Alkohol 

9. Bengkok 

10. Plester 

11. Gunting 

12. Kantong plastic 

13. Pengalas/perlak kecil 
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Persiapan Pasien Dan Lingkungan  1. Posisikan pasien dengan nyaman  

2. Jaga privasi pasien dengan 

memasang sampiran  

 

 

 

 

Langkah- langkah 

1. Meyiapkan  instrument perawatan 

luka 

2. Mencuci Tangan 

3. Memasang Pengalas Memakai 

sarung tangan bersih 

4. Membuka plester/perban lama 

dengan menggunakan alcohol 

5. Mengganti sarung tangan steril 

6. Membersihkan luka 

 

 

 

 

 

Prosedur 

1. Mencuci luka terlebih dahulu 

dengan kapas yang dibasahi NaCl 

0,9% 

2. Mengeringkan luka dengan kasa 

kering steril 

3. Membersihkan luka dengan kassa 

dari arah dalam keluar 

4. Pada luka kering (tidak 

mengeluarkan cairan), 

dibersihkan dengan ditekan dan 

digosok pelan menggunakan kasa 

steril. Sedangkan luka basah 

dibersihkan dengan disemprot 

NaCl 0.9% 

5. Mengeringkan luka dengan kassaì 

kering steril 

6. Memberi obat yang sudah 

ditentukan 

7. Menutup luka dengan kain kassaì 

steril secukupnya atau dengan 

menggunakan modern dressing 

8. Membalut luka dengan rapi atau 

eratkan dengan plester 

9.  Merapikan peralatan 
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10.  Mencuci tangan  

11. Mencatat tindakan yang telah 

dilakukan, tanggal, dan jam 

pelaksanaan    
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Lampiran 7 Data Hasil Penelitian 

Hari Pertama Hasil Pengumpulan Data Pada Subjek 1 
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Hari Terakhir Hasil Pengumpulan Data Pada Subjek 1 
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Hari Pertama Hasil Pengumpulan Data Pada Subjek 2 
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Hari Terakhir Hasil Pengumpulan Data Pada Subjek 2 
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Lampiran 8 Lembar Ethical Clearance 
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Lampiran 9 Surat Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 10 Lembar Konsultasi Bimbingan Proposal 
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